
Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 

Volume 10, Nomor 1, halaman 46-53, 2020                               

http://jurnallensa.web.id/index.php/lensa       
 

p-ISSN: 2301-5071 

e-ISSN: 2406-7393 
 

 
 

46 | LENSA (Lentera Sains) Vol. 10, No.1, hlm. 46-53, 2020 

 

RESPON GURU IPA TERHADAP PEMBELAJARAN IPA 

BERINTEGRASI ETNOSAINS: STUDI PENDAHULUAN DI 

KABUPATEN BANGKALAN 

 

Wiwin Puspita Hadi1*, Yunin Hidayati2, Irsad Rosidi3 
 

Univerversitas Trunojoyo Madura1, 2, 3 

 

*Corresponding Author: wiwin.puspitahadi@trunojoyo.ac.id 
 

DOI: 10.24929/lensa.v10i1.92 
 

Received: 12 Maret 2020     Revised: 20 Mei 2020        Accepted: 20 Mei 2020 

 

 
ABSTRAK 

Pengembangan kualitas pembelajaran untuk mencapai tujuan  pendidikan nasional dan memenuhi 
tuntutan global yang sangat kompleks membutuhkan guru IPA yang profesional. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas adalah menerapkan pembelajaran IPA berintegrasi etnosains. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui respon guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran IPA berintegrasi 
etnosains Penelitian melibatkan guru IPA di kabupaten Bangkalan. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan data primer yaitu hasil pengisian angket oleh guru IPA. Hasil penelitian dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif  dan dipersentasekan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  

pembelajaran berintegrasi etnosains merupakan model pembelajaran yang dapat dilaksanakan 
dengan mudah, semua konsep dapat dilakukan pembelajaran. Metode pembelajaran dilaksanakan  

dengan observasi, dan sumber belajar dari lingkungan serta penilaian dilakukan secara autentik.  
 
Kata Kunci:Respon, Guru, Pembelajaran, Etnosains 

 

ABSTRACT 
Development of the quality of learning to achieve national education goals and meet the global 

demands in science and technology required by a professional science teacher. One effort to 

improve quality is by implementing ethnographic integrated learning. The study involved science 

teachers in Bangkalan district.The aims was to know teachers response to develop ethnoscience 
learning.  Data collection instruments used primary data in the form of data obtained directly 

based on filling out a questionnaire by a science teacher. Research data were collected and 

analyzed descriptively. The average percentage technique calculated analysis of in this study using 
descriptive analysis of the results of questionnaires by the teacher. The research produced data 

that integrated learning with ethnoscience showed that learning model showing is easy to 

implement, apply all subjects. Teaching methods are implemented by observation, and learning 
resources from the environment and authentic assesment 
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PENDAHULUAN 

 

 Pengembangan kualitas pembelajaran untuk mencapai tujuan  pendidikan 
nasional dan memenuhi tuntutan global yang kompleks membutuhkan guru IPA yang 

profesional. Pengembangan profesionalitas salah satunya adalah penerapan kegiatan 

pembelajaran di kelas yang inovatif. Pembelajaran yang inovatif yang berintegrasi 

dengan budaya yang menjadi kekayaan bangsa Indonesia. Model yang dapat diterapkan 

adalah pembelajaran berbasis budaya lokal. Jika dikaitkan dengan pengetahuan ilmiah 
yang dimiliki masyarakat maka disebut etnosains.  Budaya didefinisikan sebagai cara 

hidup kelompok masyarakat tertentu dan diwariskan secara turun temurun(Atmojo, 

2012). Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal sangat penting dalam pengembangan 
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karakter(I. W. Suastra, Jatmiko, Ristiati, & Yasmini, 2017).Sistem pembelajaran yang 

dilakukan harus secara komprensif memadukan antara konsep-konsep dan potensi 

kearifan lokal yang ada di masyarakat. Selain itu, lingkungan alam dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar dengan mengaitkan antara pengetahuan masyarakat dan ilmu 

pengetahuan alam. 

Madura salah satu pulau yang kaya dengan budaya masyarakat merupakan salah 

satu kekayaan bangsa Indonesia, yaitu biokonservasi terkait dengan kearifan lokal 
msayarakat (Hidayati, 2019), batik madura, petis madura (Hidayati, Yasir, Qomaria, & 

Fikriyah, 2019), terasi madura(Hadi, Sari, Sugiarto, & Mawaddah, 2019). Madura 

mempunyai kekayaan budaya dan pengetahuan masyarakat yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Bangkalan sebagai salah satu 
kabupaten yang ada di Pulau Madura. Bangkalan juga kaya dengan berbagai budaya dan 

kearifan lokal masyarakat seperti pembuatan batik gentongan Tanjung Bumi, pembuatan 

terasi macajah, dan pembuatan petis ikan khas Bangkalan, atau makanan Bungko khas 

Arosbaya Bangkalan. Semua konsep tersebut dapat diimplentasikan dalam kegiatan 
pembelajaran IPA berintegasi etnosains. Kreatifitas guru sangat diperlukan dalam 

mengintegrasikan pengetahuan asli masyarakat dengan konsep-konsep dalam IPA.  

Guru sebagai salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang 

mempunyai tugas membina budi pekerti, mentransfer ilmu pengetahuan baik hard skills 

maupun soft skills dan mengevaluasi peserta didik dituntut memiliki berbagai 
kompetensi. Berdasarkan undang-undang guru dan dosen, guru wajib memiliki empat 

kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. Guru sebagai bagian penting dalam tercapainya kualitas 

pembelajaran harus selalu meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran. Berbagai 
penelitian dilakukan untuk mengetahui kompetensi guru (Rahman, 2016), (NM, 

Susilawati, & Patonah, 2011), (Anisa, Nanna, Sofyan, & Kusnadi, 2019). Kompetensi 

guru sangat menentukan dalam pengelolaan dan keberhasilan kegiatan pembelajaran   

Upaya meningkatkan pengelolaan pembelajaran salah satunya adalah 
mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan nilai-nilai budaya lokal masyarakat. 

Pembelajaran IPA yang selama ini berlangsung bersifat teoritis dan kurang implementasi 
dalam kehidupan siswa sehingga pembelajaran akan menjadi kurang bermakna. 

Keanekaragaman budaya masih belum dieksplore dan dikembangkan sebagai sumber 

belajar dalam proses pembelajaran sains karena faktanya sebanyak 90% guru IPA 

menyatakan ingin mengembangkan pembelajaran yang berbasis budaya lokal dan 
etnosains, namun hanya sekitar 20% yang memiliki wawasan dan pengetahuan untuk 
mengembangkan (I Wayan Suastra, 2010). Implikasinya dalam kegiatan pembelajaran 

siswa belum tahu kaitan konsep IPA dengan proses pembuatan produk-produk di 

masyarakat. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran IPA masih cenderung bersifat 

abstrak sehingga kemampuan siswa untuk mengintegrasikan pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari masih lemah.  
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian survei jenis penelitan deskriptif yaitu dengan 
memberikan gambaran informasi tentang suatu gejala yang diperoleh pada saat 

berlangsungnya kegiatan pengambilan data. Subyek penelitian ini adalah Guru IPA di 

Sekolah Dasar di Kabupaten Bangkalan. Sampel penelitian diambil secara acak dengan 

mengambil sampel sebanyak 86 guru IPA. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
data primer berupa data yang diperoleh langsung berdasarkan pengisian angket oleh 

guru IPA. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara hasil angket guru dihitung dan dipersentase kemudian dideskripsikan 

berdasarkan literatur pendukung. Angket yang diberikan kepada guru meliputi indikator 
sebagai berikut (1) penerapan pembelajaran IPA berintegrasi etnosains; (2)pokok 

bahasan yang dapat diterapkan dengan pembelajaran etnosains; (3) metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran berintegrasi etnosains; (4) sumber 

belajar yang dipergunakan; (5) model pembelajaran yang dapat diterapkan’ (6) teknik 

penilaian.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil angket yang telah diisi guru menunjukkan hasil yang diuraikan setiap aspek 

sebagai berikut 

Pada angket aspek 1 yaitu penerapan pembelajaran IPA berintregrasi etnosains 

sebanyak 65% guru menjawab mudah dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
berintegrasi etnosains sedangkan 36% menjawab sulit.   

 
 

Gambar 1. Penerapan pembelaran IPA berintegrasi etnosains 

 

Kemudahan pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis etnosains berdasarkan hasil 

angket karena siswa dan guru sudah mengetahui kondisi lingkungan dan budaya 

masyarakat disekitar tempat tingga. sedangkan kesulitan dikarenakan masih terkendala 
sarana dan prasarana dan kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan budaya. Pengetahuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran etnosains juga masih tergolong sedang dan harus 

ditingkatkan (Septiasari, 2019)Pembelajaran IPA berintegrasi etnosains telah banyak 

dilakukan dalam kegiatan pembajaran. Pembelajaran etnosains dapat digunakan untuk 
mewujudkan karakter siswa(Yuliana, 2017). 

Aspek kedua yaitu pokok bahasan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA 

berintegrasi etnosains diperolah hasil bahwa yang menjawab semua konsep sebanyak 

54%, tumbuhan 3%, ekosistem 15% dan sumber daya alam 28%sesuai dengan gambar 
2 

 
 

Gambar 2. Pokok bahasan yang dapat diterapkan pembelajaran berintegrasi etnosains 

  

Berbagai materi dapat diajarkan menggunakan pembelajaran IPA berbasis 

etnosains. Materi yang diajarkan antara lain terkait materi yang terkait pemanfaatan 
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sumber daya  alam dan ekosistem (Ernawati, Azrai, & Wibowo, 2016); (Nasihuddin, 

2017); (Hidayati, 2019); (Esmiyani, Haryani, & Purwantoyo, 2013). Semua konsep 

dapat juga digunakan dalam pembelajaran IPA berintegrasi etnosains tergantung dari 
guru dalam mengolah kegiatan pembelajaran. Topik yang dapat diajarkan misalnya 

adalah tentang bahan makanan (Rosyidah, Sudarmin, & Siadi, 2013); konsep energi 

(Rahayu & Sudarmin, 2015), dan materi bunyi dan gelombang (Dinissjah & Risdianto, 

2019), bahasa daerah (Mulyani, W, & Hendri, 2013).  
Aspek ketiga yaitu metode pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran IPA 

berbasis etnosains adalah bahwa ceramah sebesar 5%, observasi 95% 

 
Gambar 3. Metode pembelajaran IPA berintegrasi etnosains 

 

Berbagai metode pembelajaran dapat digunakan untuk melaksanakan 

pembelajaran IPA berbasis etnosains. Metode yang banyak dilakukan adalah dengan 

mengadakan observasi dan pengamatan langsung di lingkungan. Pembelajaran dengan 

mengamati proses produksi garam di tambak garam(Hadi & Ahied, 2017);pengamatan 
pada proses pembuatan tempe pada pengrajin tempe (Atmojo, 2012);observasi 

langsung pada pembuatan gula kelapa (Sumarni, Sudarmin, Wiyanto, & Supartono, 

2016).  

Aspek keempat yaitu sumber belajar yang dipergunakan dalam kegiatan 

pembelajaran IPA berintegrasi etnosains adalah lingkungan 54%, buku teks 26% dan 
budaya masyarakat 20% 

 

 
Gambar 4. Sumber pembelajaran IPA berintegrasi etnosains 

 

Sumber belajar IPA yang paling banyak digunakan sebagai sumber pembelajaran 

IPA adalah dari lingkungan masyarakat sekitar. Kegiatan masyarakat dapat diamati 

langsung oleh siswa. Budaya masyarakat berupa seni musik dapat digunakan sebagai 

sumber belajar siswa yang dapat meningkatkan motivasi siswa(Zaitun, 2019), buku juga 
dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran(Ardianti, Wanabuliandari, Saptono, & 

Alimah, 2019); (Sarini & Selamet, 2019); (Fitria & Widi, 2015). Ekosistem juga 

digunakan untuk menjelaskan kaitan dengan etnosains (Sangha et al., 2018) 
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Aspek kelima yaitu model kegiatan pembelajaran  yang dipergunakan dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu semua model dapat dipergunakan 20%, STS 12%, PjBL 

3%, pendekatan scientific 65% 

 
 

Gambar 5. Rancangan kegiatan pembelajaran  

 

 Model pembelajaran yang digunakan untuk penerapan pembelajaran etnosains 

dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

digunakan antara lain adalah model terintegrasi etnosains (Damayanti, Rusilowati, & 
Linuwih, 2017) 

 Aspek keenam yaitu terkait teknik penilaian yang dapat dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran adalah portofolio 40%, tes tulis 12%, unjuk kerja 48%. ditunjukkan dalam 

gambar 6 sebagai berikut 

 
 

Penilaian pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai penilaian 

(Toharudin & Kurniawan, 2017), tes tulis (Agustin, Susilogati, & Addiani, 2018). 

Portofolio juga telah banyak digunakan dalam evaluasi pembelajaran (Chairunisa, 2018); 

(Rini & Fitriah, 2018) 
 

KESIMPULAN 

 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa guru sudah merasa mudah 
menerapkan kegiatan pembelajaran IPA berintegrasi etnosains. Semua kompetensi 
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dapat dikembangkan untuk di pembelajaran berintegrasi etnosains,metode observasi, 

dan sumber belajar dari lingkungan dan pendekatan scientific dapat digunakan untuk 

dalam melaksanakan pembelajaran. Teknik penilaian yang sesuai dengan pembelajaran 
berntegrasi etnosains adalah portofolio 

 

SARAN 

 
Penelitian selanjutnya adalah dengan mengimplementasikan kegiatan 

pembelajaran IPA berintegrasi etnosains dan mengembangkan berbagai bahan ajar 

untuk diterapkan di berbagai jenjang pendidikan 
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